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Abstract: This study aims to analyze the dynamics of zakat institutions in society 

using a sociological perspective to understand the distribution of wealth and social 

justice. The research method used is a qualitative approach involving in-depth 

interviews, participatory observation, and document analysis. In this study, data 

were collected from various zakat institutions, zakat recipient communities, and 

related community leaders. Data analysis was carried out by identifying social, 

economic, political, and cultural factors that influence the dynamics of zakat 

institutions in the distribution of wealth and efforts to achieve social justice. The 

results of the research show that zakat institutions face challenges in carrying out 

their roles effectively and fairly. Some of the problems identified include the 

uneven distribution of zakat, lack of transparency in the management of funds, 

and the inaccuracy of the selection of zakat recipients. In addition, social factors 

such as stigmatization of zakat recipients and social ignorance also have an impact 

on the dynamics of zakat institutions. However, this research also highlights the 

role of zakat institutions in achieving social justice. Zakat institutions can be a tool 

to reduce social inequality and encourage the economic empowerment of the less 

fortunate. However, to achieve this goal, it is necessary to reform the management 

of zakat institutions and increase public awareness about the importance of zakat, 

and the active role of government and society in supervising and developing zakat 

institutions. This research provides insight into the dynamics of zakat institutions 

in society and their relevance in the context of wealth distribution and social 

justice. The implications of this research can be used as a basis for formulating 

policies and actions that are more effective in enhancing the role of zakat 

institutions in achieving social justice in society 
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Pendahuluan 

Dalam masyarakat, isu distribusi kekayaan dan keadilan sosial memiliki signifikansi 

yang sangat penting. Ketimpangan ekonomi dan sosial yang meluas dapat menimbulkan 

konflik dan ketidakstabilan sosial, serta menghambat kemajuan dan kesejahteraan 

masyarakat. Dalam upaya mengatasi masalah ini, lembaga zakat memainkan peran yang 

krusial dalam memobilisasi dan mendistribusikan kekayaan secara adil. Lembaga zakat, 

sebagai institusi yang bertugas mengumpulkan dan membagikan zakat, memiliki potensi 

untuk mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi dalam masyarakat. 

Dalam konteks ini, peneliti kemudian melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis dinamika lembaga zakat dalam masyarakat dengan menggunakan perspektif 

sosiologi. Pendekatan sosiologi memberikan landasan yang kuat untuk memahami faktor-

faktor sosial, ekonomi, politik, dan budaya yang mempengaruhi distribusi kekayaan dan 

upaya mencapai keadilan sosial melalui lembaga zakat (Angga Syahputra et al., 2022). 

Dengan memperoleh pemahaman yang mendalam tentang peran lembaga zakat, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang penting dalam merumuskan 

kebijakan dan tindakan yang efektif dalam meningkatkan distribusi kekayaan dan 

mencapai keadilan sosial dalam masyarakat. 

Melalui kajian pustaka sebelumnya, beberapa penelitian relevan telah dilakukan 

yang mengungkapkan berbagai permasalahan dan isu terkait dinamika lembaga zakat. 

Salah satu penelitian yang relevan adalah "Keadilan Distribusi dan Minat Bayar Zakat 

Melalui Organisasi Pengelola Zakat” oleh Peneliti Arsyad Abror (Tahun 2019). Penelitian 

ini mengungkapkan bahwa peneliti mengujikan keterkaitan keadilan distribusi zakat 

terhadap kepercayaan afektif dan kognitif, serta pengaruh kedua variabel tersebut pada 

minat muzakki membayar zakat melalui OPZ. Penelitian tersebut menyoroti pentingnya 

mengkaji faktor-faktor yang dapat meningkatkan kepercayaan dan minat muzakki untuk 

membayar melalui OPZ, dengan meningkatkan tingkat keadilan dalam distribusi zakat 

dalam rangka meningkatkan kepercayaan muzakki sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan minat untuk membayar zakat melalui OPZ pula. Serta menekankan 

perlunya upaya untuk mencapai keadilan sosial melalui lembaga zakat. 

Selain itu, penelitian lain yang relevan adalah "Peran Lembaga Zakat dalam 

Pengentasan Kemiskinan di Indonesia" oleh Peneliti Syaakir Sofyan (Tahun 2018). 

Penelitian ini menekankan pentingnya mengoptimalkan seluruh potensi dalam 

pengumpulan dana zakat, karena zakat sendiri diyakini mampu memberikan sumbangsih 
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besar dalam mendorong keadilan sosial, pembangunan manusia, serta mengentaskan 

kemiskinan. Oleh karenanya, zakat seharusnya dikelola secara profesional dan produktif 

sehingga peran dan kontribusi dalam mensejahterahkan masyarakat dapat tercapai. 

Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa kurangnya transparansi dan akuntabilitas 

dapat menyebabkan ketidakadilan dan memicu ketidakpercayaan masyarakat terhadap 

lembaga zakat (Holil, 2019). 

Berdasarkan hasil kajian pustaka tersebut, penelitian ini akan mengambil langkah 

lebih lanjut untuk menganalisis dinamika lembaga zakat dalam masyarakat dari perspektif 

sosiologi. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami secara komprehensif 

peran lembaga zakat dalam distribusi kekayaan dan upaya mencapai keadilan sosial. 

Metodologi  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis dinamika 

lembaga zakat dalam masyarakat dengan perspektif sosiologi (Purwaningsih et al., 2023). 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang diteliti dan menggali perspektif 

subjek yang terlibat dalam lembaga zakat. Penelitian dilakukan dengan pendekatan 

deskriptif-analitis untuk mengidentifikasi faktor-faktor sosial, ekonomi, politik, dan 

budaya yang mempengaruhi distribusi kekayaan dan keadilan sosial melalui lembaga zakat. 

Untuk sumber data sendiri dikumpulkan dari berbagai lembaga zakat, masyarakat 

penerima zakat, dan tokoh masyarakat terkait. Adapun teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan melibatkan wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis 

dokumen. Untuk analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi faktor-faktor sosial, 

ekonomi, politik, dan budaya yang mempengaruhi dinamika lembaga zakat dalam 

distribusi kekayaan dan upaya mencapai keadilan sosial (Indah Piliyanti, 2022). 

Hasil dan Pembahasan  

Pengantar Tentang Lembaga Zakat 

1) Definisi dan Konsep Lembaga Zakat dalam Islam 

Dalam pembahasan tentang definisi dan konsep lembaga zakat dalam Islam, penting 

untuk memahami makna dan prinsip-prinsip dasar yang mendasari lembaga zakat. Zakat 

adalah salah satu dari lima rukun Islam dan merupakan kewajiban bagi setiap Muslim yang 

memiliki kekayaan yang mencapai nisab (ambang batas tertentu) dan telah berlalu masa 
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haul (periode satu tahun). Secara etimologi, zakat berasal dari kata "zakka" yang berarti 

tumbuh, membersihkan, dan menyucikan. Dalam konteks agama Islam, zakat memiliki 

makna membersihkan harta dan jiwa seorang Muslim serta membantu masyarakat secara 

keseluruhan (Angga Syahputra et al., 2022). 

Lembaga zakat sendiri merujuk pada organisasi atau badan yang ditunjuk untuk 

menghimpun, mengelola, dan mendistribusikan zakat yang diterima dari individu dan 

entitas yang berkewajiban membayar zakat. Lembaga zakat berperan sebagai perantara 

antara masyarakat yang memberikan zakat dan penerima zakat yang membutuhkan. 

Tujuan utama lembaga zakat adalah untuk memastikan bahwa zakat dikumpulkan dan 

didistribusikan dengan cara yang adil dan efektif sesuai dengan ajaran Islam. Konsep dasar 

lembaga zakat dalam Islam mencakup beberapa prinsip penting. Pertama, zakat 

merupakan ibadah kepada Allah SWT dan merupakan bentuk pengabdian seorang 

Muslim kepada-Nya. Zakat dipandang sebagai kewajiban yang harus dipenuhi sebagai 

bagian dari tanggung jawab agama.  

Kedua, zakat memiliki dimensi sosial dan ekonomi. Dalam dimensi sosial, zakat 

bertujuan untuk mengurangi kemiskinan dan memberikan bantuan kepada mereka yang 

membutuhkan dalam masyarakat. Dalam dimensi ekonomi, zakat berperan dalam 

redistribusi kekayaan dan mengurangi ketimpangan sosial. Selanjutnya, lembaga zakat 

berfungsi sebagai pengatur dan pengawas dalam pengumpulan dan distribusi zakat. 

Lembaga ini memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa zakat dikumpulkan 

dengan benar, dikelola secara efisien, dan didistribusikan kepada mereka yang berhak 

menerimanya. Lembaga zakat juga bertanggung jawab untuk memastikan transparansi, 

akuntabilitas, dan keadilan dalam proses zakat. 

Dalam konteks pembahasan ini, penting untuk mencatat bahwa lembaga zakat 

dapat berbeda dalam struktur dan tata kelola di berbagai negara atau komunitas Muslim. 

Ada lembaga zakat yang beroperasi di tingkat lokal, regional, dan nasional. Masing-masing 

lembaga zakat dapat memiliki aturan, prosedur, dan kebijakan yang berbeda dalam 

menjalankan fungsi dan tujuannya. Untuk memahami definisi dan konsep lembaga zakat 

dalam Islam, penting untuk merujuk kepada ajaran-ajaran agama Islam, seperti Al-Qur'an 

dan Hadis, yang memberikan panduan tentang zakat. Selain itu, pemahaman tentang 

lembaga zakat juga dapat diperdalam melalui studi dan penelitian yang telah dilakukan 

dalam bidang sosiologi agama. Penelitian ini melibatkan analisis sosial tentang peran 
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lembaga zakat dalam masyarakat Muslim dan dampaknya terhadap distribusi kekayaan, 

ketimpangan sosial, dan keadilan (Putu Widhi Iswari & Maskur Rosyid, 2020). 

Beberapa studi sosiologi agama telah mengungkapkan bagaimana lembaga zakat 

berfungsi sebagai instrumen sosial yang mempengaruhi struktur sosial dan ekonomi dalam 

masyarakat. Misalnya, penelitian ini telah mengidentifikasi bahwa lembaga zakat dapat 

memperkuat solidaritas sosial, meningkatkan kepercayaan antarindividu, dan mengurangi 

ketegangan sosial melalui distribusi yang adil. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti 

pentingnya tata kelola yang baik dalam lembaga zakat untuk memastikan transparansi, 

akuntabilitas, dan efisiensi dalam pengumpulan dan distribusi zakat (Taufikur Rahman, 

2015). Studi ini mempertimbangkan faktor-faktor seperti kebijakan lembaga zakat, 

mekanisme pengumpulan dan pengelolaan dana zakat, serta partisipasi dan keterlibatan 

masyarakat dalam proses tersebut. 

Dalam membahas peran lembaga zakat dalam distribusi kekayaan dan keadilan 

sosial, penelitian sebelumnya juga telah mengidentifikasi beberapa tantangan dan masalah 

yang dihadapi oleh lembaga zakat. Misalnya, penelitian lain yang telah menyoroti isu-isu 

terkait korupsi, ketidakadilan dalam distribusi zakat, serta ketidaksesuaian antara prinsip-

prinsip zakat dan implementasinya dalam lembaga zakat. Analisis ini mendorong 

perbaikan dalam tata kelola dan pengelolaan lembaga zakat untuk mencapai tujuan 

redistribusi kekayaan yang lebih adil. Dengan mempertimbangkan temuan-temuan 

penelitian sebelumnya, pemahaman tentang lembaga zakat dalam perspektif sosiologi 

agama dapat memberikan wawasan yang berharga dalam merancang kebijakan, 

memperbaiki praktik, dan meningkatkan kontribusi lembaga zakat terhadap distribusi 

kekayaan dan keadilan sosial dalam masyarakat. 

2) Peran dan Fungsi Lembaga Zakat dalam Masyarakat 

Peran dan fungsi lembaga zakat dalam masyarakat sangat penting dalam konteks 

distribusi kekayaan yang adil dan upaya mencapai keadilan sosial. Adapun peran dan 

fungsi lembaga zakat dalam masyarakat antara lain: 

a) Mekanisme Distribusi Kekayaan yang Adil 

Salah satu peran utama lembaga zakat adalah sebagai mekanisme distribusi 

kekayaan yang adil dalam masyarakat. Melalui pengumpulan zakat dari 

individu yang berkemampuan dan redistribusi kepada yang membutuhkan, 

lembaga zakat memastikan bahwa kekayaan tidak terkonsentrasi hanya pada 
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segelintir individu atau kelompok. Prinsip dasar zakat adalah mewujudkan 

keseimbangan dan kesetaraan ekonomi dengan mengalihkan sebagian 

kekayaan dari yang lebih kaya kepada yang kurang mampu. 

b) Mengurangi Kemiskinan 

Salah satu fungsi utama lembaga zakat adalah mengurangi kemiskinan dalam 

masyarakat. Dengan menghimpun dana zakat dan menyalurkannya kepada 

mereka yang membutuhkan, lembaga zakat memberikan bantuan dan 

dukungan kepada mereka yang berada dalam kondisi ekonomi yang sulit. Ini 

dapat membantu mereka untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, 

perumahan, pendidikan, kesehatan, dan lain-lain. Melalui redistribusi 

kekayaan ini, lembaga zakat berperan dalam memerangi kemiskinan dan 

ketimpangan sosial (Ahmad Atabik, 2015). 

c) Pemberdayaan Ekonomi 

Lembaga zakat juga berfungsi untuk memberdayakan ekonomi masyarakat 

melalui program-program pengembangan ekonomi produktif. Salah satu 

contohnya adalah dengan memberikan modal usaha kepada individu atau 

kelompok yang kurang beruntung agar dapat memulai atau mengembangkan 

usaha mereka. Dengan demikian, lembaga zakat memberikan kesempatan 

kepada mereka untuk mandiri secara ekonomi dan meningkatkan taraf hidup 

mereka. 

d) Solidaritas Sosial dan Penguatan Komunitas 

Lembaga zakat berperan dalam membangun solidaritas sosial dan penguatan 

komunitas. Melalui partisipasi dalam pembayaran zakat dan dukungan kepada 

sesama yang membutuhkan, masyarakat Muslim dipersatukan dalam 

semangat saling membantu dan berbagi kekayaan. Hal ini tidak hanya 

menciptakan ikatan sosial yang kuat di antara anggota masyarakat, tetapi juga 

mempromosikan nilai-nilai keadilan, kerjasama, dan kepedulian sosial. 

e) Penciptaan Keadilan Sosial 

Salah satu tujuan utama lembaga zakat adalah menciptakan keadilan sosial 

dalam masyarakat. Dalam konteks ini, lembaga zakat berperan dalam 

memperbaiki ketimpangan sosial dan memberikan akses yang setara terhadap 
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sumber daya dan kesempatan bagi semua individu. Dengan mengurangi 

kesenjangan ekonomi dan memberikan bantuan kepada mereka yang 

membutuhkan, lembaga zakat berkontribusi pada terciptanya lingkungan 

sosial yang lebih adil dan harmonis. 

Melalui peran dan fungsi tersebut, lembaga zakat memiliki dampak positif yang 

signifikan dalam masyarakat. Dalam praktiknya, lembaga zakat berperan sebagai jembatan 

antara individu yang memiliki kelebihan harta dengan mereka yang membutuhkan 

bantuan. Dengan cara ini, lembaga zakat mempromosikan rasa saling peduli dan tanggung 

jawab sosial di antara anggota masyarakat. Selain itu, lembaga zakat juga memiliki peran 

penting dalam menjaga stabilitas sosial. Ketika kekayaan didistribusikan secara adil dan 

kesenjangan ekonomi diperkecil, ketegangan sosial dapat berkurang. Hal ini berdampak 

positif pada stabilitas sosial dan harmoni antaranggota masyarakat. 

Selanjutnya, lembaga zakat juga dapat berperan dalam mengurangi beban 

pemerintah dalam menyediakan layanan sosial dasar. Dengan adanya lembaga zakat yang 

efektif dan terorganisir, sebagian tanggung jawab dalam penyediaan bantuan sosial dapat 

diambil alih oleh masyarakat itu sendiri melalui sumbangan zakat. Ini memungkinkan 

pemerintah untuk fokus pada pembangunan infrastruktur dan kebijakan ekonomi yang 

lebih luas. Dalam konteks peran dan fungsi lembaga zakat, penting untuk memperhatikan 

pentingnya tata kelola yang baik. Lembaga zakat perlu memiliki sistem pengumpulan, 

pengelolaan, dan distribusi zakat yang transparan, akuntabel, dan efisien. Dalam hal ini, 

peran pemerintah, regulasi yang jelas, dan supervisi yang tepat menjadi faktor penting 

untuk memastikan lembaga zakat beroperasi dengan baik dan dapat memenuhi tujuan-

tujuan yang diharapkan. 

Dinamika Lembaga Zakat dalam Masyarakat 

1) Sejarah dan Perkembangan Lembaga Zakat 

Sejarah dan perkembangan lembaga zakat memiliki akar yang dalam dalam ajaran 

agama Islam. Zakat merupakan salah satu dari lima pilar Islam yang diwajibkan kepada 

umat Muslim yang mampu secara finansial. Berikut ini adalah pembahasan mengenai 

sejarah dan perkembangan lembaga zakat: 

a) Sejarah Awal 

Konsep zakat dalam Islam berasal dari masa hidup Nabi Muhammad SAW. 

Zakat pertama kali diperintahkan oleh Allah SWT dalam Al-Qur'an dan 
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dijelaskan secara rinci dalam hadis-hadis Nabi. Pada awalnya, zakat terutama 

dikumpulkan dan didistribusikan oleh Nabi Muhammad SAW dan para 

sahabatnya secara langsung kepada kaum Muslimin yang membutuhkan 

(Khairuddin, 2020). 

b) Perkembangan pada Era Khulafaur Rasyidin 

Setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW, praktik pengumpulan dan distribusi 

zakat terus berkembang di bawah kepemimpinan para Khulafaur Rasyidin 

(Abu Bakar, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib). 

Pada masa ini, lembaga zakat mulai diperkenalkan sebagai badan resmi yang 

mengatur pengumpulan dan distribusi zakat dalam masyarakat Muslim. 

c) Pengembangan selama masa kekhalifahan 

Pada masa kekhalifahan Umayyah dan Abbasiyah, lembaga zakat semakin 

berkembang dengan pembentukan dewan zakat di berbagai wilayah. Lembaga 

ini bertanggung jawab atas pengumpulan, pengelolaan, dan distribusi zakat. 

Selain itu, pada masa ini juga diperkenalkan aturan-aturan yang lebih 

terperinci tentang zakat, termasuk jenis-jenis harta yang dikenai zakat dan 

persentase yang harus dikeluarkan. 

d) Perkembangan di berbagai negara Muslim 

Seiring dengan penyebaran agama Islam ke berbagai wilayah, lembaga zakat 

juga mengalami perkembangan di berbagai negara Muslim. Negara-negara 

seperti Mesir, Turki Utsmaniyah, dan Maroko membentuk lembaga zakat 

yang berfungsi sebagai badan pemerintah yang mengatur pengumpulan dan 

distribusi zakat. Selain itu, perkembangan lembaga zakat juga terjadi di 

negara-negara seperti Arab Saudi, Malaysia, dan Indonesia. 

e) Perkembangan kontemporer 

Dalam konteks perkembangan zaman modern, lembaga zakat mengalami 

transformasi untuk mengakomodasi kebutuhan masyarakat yang semakin 

kompleks. Lembaga zakat saat ini tidak hanya berfokus pada pengumpulan 

dan distribusi zakat, tetapi juga terlibat dalam program-program sosial dan 

pembangunan ekonomi yang lebih luas. Banyak lembaga zakat juga 

mengadopsi teknologi informasi dan komunikasi untuk mempercepat dan 

mempermudah proses pengumpulan dan distribusi zakat. 
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Dalam perkembangannya, lembaga zakat menghadapi berbagai tantangan seperti 

korupsi, pengelolaan yang tidak efisien, dan kurangnya partisipasi masyarakat. Oleh karena 

itu, penting untuk terus memperbaiki tata kelola dan pengawasan lembaga zakat guna 

memastikan bahwa zakat yang dikumpulkan dan didistribusikan digunakan dengan tepat 

dan efektif untuk membantu mereka yang membutuhkan. Selain itu, lembaga zakat juga 

mengalami perkembangan dalam hal inovasi dan diversifikasi program-program yang 

diselenggarakan. Selain zakat fitrah dan zakat maal, lembaga zakat juga memperluas 

cakupan program dengan memperkenalkan konsep zakat produktif, zakat pendidikan, dan 

zakat kesehatan. Hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan yang beragam dalam 

masyarakat serta memberikan dampak yang lebih signifikan dalam mengentaskan 

kemiskinan dan mencapai keadilan sosial. 

Pada tingkat global, lembaga zakat juga bekerja sama dengan lembaga internasional 

dan organisasi kemanusiaan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengumpulan 

dan distribusi zakat. Contohnya adalah pendirian Badan Amil Zakat Internasional 

(BAZNAS) di Indonesia yang berperan dalam mengelola zakat secara nasional dan 

internasional. Perkembangan lembaga zakat juga dipengaruhi oleh faktor sosial dan 

ekonomi di masyarakat. Misalnya, dalam kondisi ekonomi yang sulit atau dalam situasi 

krisis, lembaga zakat memiliki peran yang lebih penting dalam membantu masyarakat yang 

terkena dampak dan mengurangi kesenjangan sosial. 

Dalam konteks perkembangan lembaga zakat, penting untuk memperhatikan aspek 

pendidikan dan kesadaran masyarakat tentang zakat. Melalui pendidikan dan sosialisasi 

yang efektif, masyarakat dapat memahami pentingnya zakat sebagai bagian integral dari 

ajaran agama Islam dan sebagai sarana untuk mencapai keadilan sosial dalam masyarakat. 

Dengan demikian, sejarah dan perkembangan lembaga zakat menggambarkan 

transformasi yang terjadi dalam memahami dan melaksanakan prinsip-prinsip zakat. 

Perkembangan ini sejalan dengan perkembangan masyarakat dan kebutuhan yang 

beragam. Oleh karena itu, lembaga zakat perlu terus beradaptasi, mengembangkan 

inovasi, dan meningkatkan tata kelola serta transparansi guna memastikan bahwa peran 

dan kontribusinya dalam mencapai keadilan sosial tetap relevan dan efektif di era modern 

ini. 

 

 



Istikomah dan dkk. Dinamika Lembaga Zakat Dalam Masyarakat: Perspektif Sosiologi Terhadap 
Distribusi Kekayaan Dan Keadilan Sosial. 

 

237 | Asketik: Jurnal Agama dan Perubahan Sosial DOI: https://doi.org/10.30762/asketik.v7i2.1166 

 

 

2) Sistem Pengumpulan dan Distribusi Zakat 

Sistem pengumpulan dan distribusi zakat merupakan aspek penting dalam tata kelola 

lembaga zakat. Pada bagian ini, kita akan membahas beberapa poin terkait sistem 

pengumpulan dan distribusi zakat. 

a) Pengumpulan Zakat 

Lembaga zakat memiliki peran dalam mengumpulkan zakat dari individu yang 

wajib mengeluarkan zakat. Pengumpulan zakat dapat dilakukan melalui 

berbagai metode, seperti pembayaran langsung kepada lembaga zakat, 

transfer bank, atau melalui platform digital yang telah disediakan. Penting bagi 

lembaga zakat untuk memiliki sistem yang efektif dan mudah diakses sehingga 

masyarakat dapat membayar zakat dengan nyaman. 

b) Verifikasi dan Evaluasi 

Setelah zakat dikumpulkan, lembaga zakat perlu melakukan verifikasi 

terhadap dana yang masuk untuk memastikan keabsahan dan keakuratan 

jumlah zakat yang dibayarkan. Proses verifikasi ini melibatkan pengecekan 

terhadap sumber pendapatan, nilai aset, dan kriteria lain yang ditetapkan 

untuk menentukan kewajiban zakat seseorang. Selain itu, evaluasi juga 

penting dilakukan secara berkala untuk memastikan efisiensi dan efektivitas 

pengumpulan zakat. 

c) Penyimpanan dan Pengolahan Dana Zakat 

Setelah zakat terkumpul, lembaga zakat bertanggung jawab untuk menyimpan 

dan mengelola dana zakat dengan baik. Dana zakat harus dikelola secara 

terpisah dari dana lainnya dan dilakukan dengan transparansi dan 

akuntabilitas yang tinggi. Lembaga zakat perlu memiliki mekanisme 

pengelolaan dana yang jelas, seperti pembentukan rekening terpisah, 

penggunaan sistem akuntansi yang tepat, dan pengawasan yang ketat terhadap 

penggunaan dana zakat. 

d) Penentuan Penerima Zakat 

Salah satu tugas penting lembaga zakat adalah menentukan penerima zakat 

yang berhak menerima bantuan. Proses ini melibatkan penilaian terhadap 

kondisi sosial dan ekonomi individu atau keluarga yang mengajukan 

permohonan zakat. Lembaga zakat perlu mengedepankan prinsip keadilan 
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dan adil dalam memastikan bahwa zakat didistribusikan kepada mereka yang 

memang membutuhkan. 

e) Distribusi Zakat 

Setelah penerima zakat ditentukan, lembaga zakat perlu melakukan distribusi 

zakat secara tepat dan efisien. Distribusi zakat dapat dilakukan dalam berbagai 

bentuk, seperti bantuan tunai, bantuan barang, atau pemberian modal usaha. 

Penting bagi lembaga zakat untuk menjaga transparansi dan akuntabilitas 

dalam proses distribusi zakat, sehingga masyarakat dapat melihat bagaimana 

dana zakat digunakan dan kepada siapa bantuan tersebut diberikan. 

f) Pengawasan dan Pengendalian 

Lembaga zakat perlu memiliki mekanisme pengawasan dan pengendalian 

yang kuat terhadap pengumpulan dan distribusi zakat. Hal ini bertujuan untuk 

mencegah penyalahgunaan dana zakat dan memastikan bahwa dana tersebut 

digunakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan yang 

efektif mencakup audit internal dan eksternal, pembentukan komite 

pengawas, dan pelaporan yang berkala kepada masyarakat. 

g) Transparansi dan Akuntabilitas 

Transparansi dan akuntabilitas merupakan prinsip-prinsip penting dalam 

sistem pengumpulan dan distribusi zakat (Mahda Yusra, Muhammad Haris, 

2020). Lembaga zakat perlu memberikan informasi yang jelas dan terbuka 

mengenai pengelolaan dana zakat, termasuk sumber dana, jumlah yang 

terkumpul, dan cara distribusinya. Selain itu, lembaga zakat juga perlu 

mengadopsi praktik akuntansi yang baik untuk memastikan bahwa 

penggunaan dana zakat dapat dipertanggungjawabkan secara finansial. 

h) Partisipasi Masyarakat 

Lembaga zakat perlu mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam 

pengumpulan dan distribusi zakat. Ini dapat dilakukan melalui kampanye 

edukasi dan sosialisasi yang melibatkan masyarakat dalam pemahaman dan 

kesadaran tentang pentingnya zakat serta peran lembaga zakat dalam 

mencapai keadilan sosial. Dengan melibatkan masyarakat secara aktif, 

lembaga zakat dapat memperkuat ikatan sosial dan memastikan bahwa zakat 

dikelola dengan lebih efektif. 

i) Inovasi Teknologi 
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Perkembangan teknologi memberikan peluang bagi lembaga zakat untuk 

meningkatkan efisiensi dalam pengumpulan dan distribusi zakat. Penggunaan 

platform digital, aplikasi mobile, dan sistem pembayaran online dapat 

memudahkan masyarakat dalam membayar zakat dan memantau penggunaan 

dana zakat secara real-time. Inovasi teknologi juga dapat membantu lembaga 

zakat dalam mengelola data dan informasi yang relevan, serta memperbaiki 

proses administratif yang terkait dengan pengumpulan dan distribusi zakat. 

j) Evaluasi dan Peningkatan Kinerja 

Lembaga zakat perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap sistem 

pengumpulan dan distribusi zakat yang telah diterapkan. Evaluasi ini 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program, mengidentifikasi 

kelemahan, dan merumuskan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan. 

Melalui evaluasi yang terus-menerus, lembaga zakat dapat meningkatkan 

kinerja dan mengoptimalkan dampak sosial dari program zakat yang 

dilaksanakan. 

Dalam pembahasan ini, penting untuk mengaitkan sistem pengumpulan dan 

distribusi zakat dengan prinsip-prinsip syariah serta praktik terbaik yang telah 

dikembangkan oleh lembaga zakat yang berpengalaman. Prinsip-prinsip syariah yang 

meliputi keadilan, persaudaraan, pemberdayaan ekonomi, dan keberpihakan kepada yang 

membutuhkan harus diintegrasikan dalam setiap aspek sistem pengumpulan dan distribusi 

zakat. Selain itu, penting untuk mempelajari dan mengadopsi praktik terbaik dari lembaga 

zakat yang telah berhasil dalam mengimplementasikan sistem pengumpulan dan distribusi 

zakat yang efektif. Studi dan penelitian tentang pengalaman lembaga zakat di berbagai 

negara atau daerah dapat memberikan wawasan yang berharga tentang keberhasilan 

mereka dalam menjalankan fungsi pengumpulan dan distribusi zakat. 

Dalam konteks ini, perlu juga dicatat bahwa sistem pengumpulan dan distribusi 

zakat dapat bervariasi di setiap negara atau daerah, tergantung pada kondisi sosial, budaya, 

dan hukum yang berlaku. Oleh karena itu, adaptasi lokal dan kontekstualisasi sistem zakat 

perlu diperhatikan agar dapat mengakomodasi kebutuhan masyarakat setempat dan 

mencapai keadilan sosial yang lebih luas. Dalam kesimpulannya, penting untuk menjaga 

integritas dan profesionalisme dalam sistem pengumpulan dan distribusi zakat. 
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Distribusi Kekayaan dalam Masyarakat 

1) Teori Distribusi Kekayaan dalam Sosiologi 

Dalam sosiologi, teori distribusi kekayaan merupakan suatu kerangka pemahaman 

yang digunakan untuk menganalisis bagaimana kekayaan dan sumber daya didistribusikan 

di dalam masyarakat. Teori-teori ini membahas ketimpangan ekonomi, keadilan sosial, 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi distribusi kekayaan dalam suatu masyarakat. Salah 

satu teori distribusi kekayaan yang relevan dalam sosiologi adalah teori ketimpangan sosial 

atau kesenjangan sosial. Teori ini mengatakan bahwa dalam suatu masyarakat, terdapat 

ketimpangan dalam distribusi kekayaan antara kelompok-kelompok sosial. Ketimpangan 

ini dapat terjadi akibat faktor-faktor seperti struktur sosial, akses terhadap sumber daya, 

dan ketidaksetaraan dalam kesempatan ekonomi. Ketimpangan sosial ini dapat 

menghasilkan ketidakadilan dan konflik sosial di masyarakat. 

Dalam konteks teori distribusi kekayaan, terdapat beberapa pendekatan yang 

digunakan dalam analisis sosiologi. Salah satu pendekatan yang relevan adalah pendekatan 

konflik. Pendekatan ini berfokus pada peran konflik dan pertentangan kepentingan antara 

kelompok-kelompok dalam masyarakat dalam mempengaruhi distribusi kekayaan. 

Konflik dapat timbul akibat ketidakadilan dalam distribusi kekayaan, di mana beberapa 

kelompok memiliki kontrol dan akses yang lebih besar terhadap sumber daya 

dibandingkan kelompok lainnya (Herlina Asri, 2011). Teori konflik ini mengemukakan 

bahwa distribusi kekayaan yang tidak adil dapat menyebabkan ketidakstabilan sosial dan 

konflik antarkelompok. 

Selain itu, penting juga untuk memperhatikan konsekuensi sosial dari distribusi 

kekayaan yang tidak adil. Ketimpangan dalam distribusi kekayaan dapat mengakibatkan 

polarisasi sosial, ketidakpuasan, dan ketegangan di masyarakat. Kelompok yang kurang 

beruntung/kurang mampu ekonomi mungkin menghadapi kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan dasar mereka, sementara kelompok yang lebih kaya semakin memperkaya diri 

mereka sendiri. Distribusi kekayaan yang tidak adil juga dapat berdampak negatif pada 

mobilitas sosial. Ketika akses terhadap kesempatan ekonomi dan pendidikan terbatas bagi 

kelompok yang kurang beruntung, kesempatan untuk meningkatkan status sosial dan 

ekonomi mereka juga terbatas. Hal ini dapat mengakibatkan perpetaan kesenjangan sosial 

dan memperburuk ketidakadilan yang ada dalam masyarakat. 
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Dalam konteks ini, perlu diperhatikan juga peran lembaga zakat sebagai salah satu 

mekanisme redistribusi kekayaan dalam masyarakat. Lembaga zakat memiliki tujuan untuk 

mengumpulkan zakat dari individu atau kelompok yang mampu dan mendistribusikannya 

kepada mereka yang membutuhkan. Dalam menjalankan peran dan fungsi ini, lembaga 

zakat dapat berkontribusi dalam mencapai redistribusi kekayaan yang lebih adil dan 

mempromosikan keadilan sosial dalam masyarakat. Dari penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwasanya teori distribusi kekayaan dalam sosiologi menyoroti pentingnya 

memahami bagaimana kekayaan dan sumber daya didistribusikan di dalam masyarakat. 

Distribusi kekayaan yang adil merupakan faktor penting dalam mencapai keadilan sosial 

dan stabilitas sosial yang berkelanjutan. 

2) Teori Distribusi Kekayaan dalam Sosiologi 

Hubungan antara distribusi kekayaan dan ketimpangan sosial sangat erat dan saling 

memengaruhi dalam konteks sosial dan ekonomi masyarakat. Distribusi kekayaan yang 

tidak adil cenderung memperburuk ketimpangan sosial, sedangkan ketimpangan sosial 

yang tinggi juga dapat menghasilkan distribusi kekayaan yang tidak seimbang. Distribusi 

kekayaan yang tidak adil, di mana sejumlah kecil individu atau kelompok menguasai 

sebagian besar kekayaan dan sumber daya, dapat menyebabkan ketimpangan sosial yang 

signifikan. Ketimpangan sosial muncul ketika ada kesenjangan yang besar antara 

kelompok-kelompok dalam masyarakat dalam hal pendapatan, aset, akses terhadap 

layanan dasar, dan kesempatan ekonomi. Ketimpangan sosial dapat memperkuat 

pembagian kelas yang tajam, polarisasi sosial, dan ketegangan di dalam masyarakat. 

Untuk mencapai keadilan sosial dan mengurangi ketimpangan sosial, penting untuk 

mengambil langkah-langkah yang baik untuk memperbaiki distribusi kekayaan yang tidak 

merata. Langkah pertama adalah mengimplementasikan kebijakan redistribusi yang adil 

dan berkelanjutan. Ini dapat mencakup sistem perpajakan yang progresif, di mana individu 

atau kelompok yang lebih kaya membayar proporsi pajak yang lebih tinggi untuk 

memastikan pengalokasian dana yang lebih merata untuk pelayanan publik dan 

perlindungan sosial bagi kelompok yang lebih rentan. Selain itu, program-program yang 

mendorong akses dan kesempatan yang merata, seperti pendidikan yang terjangkau dan 

pelatihan keterampilan, juga dapat membantu mengurangi ketimpangan sosial. 

Selain itu, penting untuk memperkuat peran lembaga zakat dalam masyarakat. 

Lembaga zakat memiliki potensi besar untuk berkontribusi pada redistribusi kekayaan 
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yang lebih adil. Melalui pengumpulan zakat dari individu atau kelompok yang mampu dan 

distribusinya kepada mereka yang membutuhkan, lembaga zakat dapat membantu 

mengurangi ketimpangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan kelompok yang lebih 

lemah. Dalam hal ini, perlu untuk memastikan transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas 

lembaga zakat dalam mengelola dan mendistribusikan dana zakat. 

Selanjutnya, peran aktif pemerintah dan lembaga regulasi sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung distribusi kekayaan yang adil. Mereka harus 

melaksanakan kebijakan yang mendorong inklusi ekonomi, melindungi hak-hak 

masyarakat, dan mengawasi praktik ekonomi yang tidak adil. Selain itu, pemerintah juga 

perlu memberikan perlindungan hukum bagi warga yang rentan dan mempromosikan 

kesadaran akan pentingnya keadilan sosial dalam masyarakat. Dalam rangka mencapai 

keadilan sosial dan mengurangi ketimpangan sosial, kolaborasi antara pemerintah, 

lembaga zakat, dan masyarakat secara keseluruhan adalah kunci. Melalui upaya bersama, 

dapat diharapkan adanya perubahan positif dalam distribusi kekayaan dan pengurangan 

ketimpangan sosial, sehingga menciptakan masyarakat yang lebih adil dan berkeadilan bagi 

semua. 

3)  Kontribusi Lembaga Zakat dalam Mempengaruhi Distribusi Kekayaan 

Lembaga zakat memiliki kontribusi yang signifikan dalam mempengaruhi distribusi 

kekayaan dalam masyarakat. Kontribusi ini terjadi melalui mekanisme pengumpulan dan 

distribusi zakat yang dilaksanakan oleh lembaga zakat. Pertama, lembaga zakat berperan 

dalam menghimpun dana dari individu atau kelompok yang mampu. Melalui 

pengumpulan zakat, lembaga zakat dapat mengumpulkan dana yang kemudian akan 

digunakan untuk membantu mereka yang membutuhkan. Kedua, lembaga zakat memiliki 

tanggung jawab untuk mendistribusikan dana zakat secara adil dan merata kepada yang 

membutuhkan. Distribusi ini dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria dan aturan 

yang telah ditetapkan dalam agama Islam (Hafiz, M., & Nasution, Y. S, 2023). 

Kontribusi lembaga zakat dalam mempengaruhi distribusi kekayaan juga dapat dilihat 

dari perspektif sosial. Dengan mengumpulkan dan mendistribusikan zakat, lembaga zakat 

berperan dalam mengurangi kesenjangan ekonomi antara individu atau kelompok yang 

memiliki kelebihan kekayaan dengan mereka yang kurang mampu. Hal ini membantu 

menciptakan kondisi yang lebih adil dan merata dalam pembagian kekayaan dalam 

masyarakat. Pada tingkat yang lebih luas, kontribusi lembaga zakat dalam mempengaruhi 
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distribusi kekayaan juga dapat memberikan dampak positif dalam pembangunan sosial 

dan ekonomi masyarakat. Melalui pengumpulan dan distribusi zakat yang efektif, lembaga 

zakat dapat menjadi sumber pembiayaan untuk proyek-proyek pembangunan seperti 

pembangunan infrastruktur, peningkatan akses pendidikan, bantuan usaha mikro, dan 

program-program kesejahteraan sosial lainnya. 

Selain kontribusi langsung dalam pengumpulan dan distribusi zakat, lembaga zakat 

juga berperan dalam memberikan edukasi dan kesadaran kepada masyarakat tentang 

pentingnya zakat sebagai salah satu mekanisme redistribusi kekayaan yang adil. Melalui 

pendekatan edukatif, lembaga zakat dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

hak dan kewajiban dalam menjalankan zakat, serta dampak positif yang dihasilkan dalam 

mencapai keadilan sosial. Kontribusi lembaga zakat juga dapat terlihat dalam memberikan 

peluang ekonomi bagi masyarakat yang kurang mampu. Lembaga zakat dapat membantu 

dalam memberikan modal usaha, pelatihan keterampilan, atau program-program 

pemberdayaan ekonomi lainnya kepada para mustahik (penerima zakat).  

Pada akhirnya, kontribusi lembaga zakat dalam mempengaruhi distribusi kekayaan 

tidak hanya terbatas pada aspek materi, tetapi juga memiliki dampak yang lebih luas dalam 

memperbaiki ketimpangan sosial, menciptakan keadilan sosial, dan meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat secara keseluruhan. Dengan melibatkan berbagai pihak, memastikan 

tata kelola yang baik, dan meningkatkan kesadaran masyarakat, lembaga zakat dapat 

menjadi salah satu instrumen yang efektif dalam mereduksi kesenjangan ekonomi dan 

mencapai distribusi kekayaan yang lebih adil. 

Distribusi Kekayaan dalam Masyarakat 

1) Konsep Keadilan Sosial dalam Konteks Sosiologi 

Dalam konteks sosiologi, konsep keadilan sosial merujuk pada distribusi sumber daya, 

kekuasaan, dan peluang yang adil di dalam masyarakat. Ini melibatkan pemenuhan hak-

hak dasar individu dan kelompok, serta memberikan akses yang setara terhadap berbagai 

kesempatan, seperti pendidikan, kesehatan, pekerjaan, dan partisipasi politik. Pembahasan 

konsep keadilan sosial dalam sosiologi sering kali melibatkan analisis terhadap 

ketidaksetaraan sosial, diskriminasi, dan ketidakadilan yang mungkin terjadi di dalam 

masyarakat. Teori-teori sosiologi, seperti konflik sosial, strukturalisme, atau interaksi 

simbolik, digunakan untuk memahami dan menjelaskan dinamika keadilan sosial. 
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Dalam pemahaman sosiologis, keadilan sosial tidak hanya berkaitan dengan 

pengaturan institusi dan kebijakan publik, tetapi juga dengan faktor-faktor sosial dan 

budaya yang membentuk kesetaraan dan ketidaksetaraan dalam masyarakat. Aspek-aspek 

seperti kelas sosial, jenis kelamin, etnisitas, agama, dan status sosial lainnya dapat 

mempengaruhi distribusi kekayaan dan peluang di dalam masyarakat. Dalam pembahasan 

konsep keadilan sosial, penting untuk mengakui bahwa perspektif dan pendekatan yang 

berbeda-beda mungkin ada. Beberapa pendekatan mungkin menekankan kesetaraan yang 

mutlak, sementara yang lain mungkin mengakui perlunya keadilan yang proporsional 

berdasarkan perbedaan individu atau kelompok. Terdapat pula perdebatan tentang peran 

pemerintah dalam menciptakan keadilan sosial melalui kebijakan redistribusi atau 

perlindungan sosial. 

Studi-studi sosiologis sebelumnya telah mengungkapkan bagaimana ketimpangan 

sosial dapat mempengaruhi stabilitas sosial, mobilitas sosial, dan kesejahteraan 

masyarakat. Melalui analisis dan sintesis hasil penelitian sejenis, kita dapat memperoleh 

wawasan yang lebih mendalam tentang tantangan dan peluang dalam mencapai keadilan 

sosial. Pembahasan tentang konsep keadilan sosial dalam konteks sosiologi memiliki 

implikasi penting dalam merumuskan kebijakan sosial yang lebih adil dan berkelanjutan. 

Dengan memahami faktor-faktor sosial, struktural, dan budaya yang mempengaruhi 

keadilan sosial, kita dapat mengidentifikasi area-area di mana ketimpangan dan 

ketidakadilan ada, dan merancang solusi yang efektif untuk mengatasi masalah-masalah 

tersebut (Faturochman, 1999). 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa konsep keadilan sosial dalam konteks 

sosiologi melibatkan analisis terhadap distribusi sumber daya dan peluang yang adil di 

dalam masyarakat. Dalam pemahaman sosiologis, keadilan sosial melibatkan pemenuhan 

hak-hak dasar dan akses yang setara terhadap kesempatan. Konsep keadilan sosial dalam 

konteks sosiologi juga melibatkan pertimbangan terhadap dinamika kekuasaan dan 

struktur sosial yang dapat mempengaruhi distribusi kekayaan dan kesempatan. Teori-teori 

sosiologi seperti teori konflik, teori struktural, atau teori interaksi simbolik dapat 

memberikan pemahaman tentang bagaimana kekuasaan, hierarki, dan norma sosial 

berperan dalam membentuk ketidaksetaraan sosial. 
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2) Peran Lembaga Zakat dalam Mencapai Keadilan Sosial 

Lembaga zakat merupakan institusi yang memiliki peran krusial dalam mengumpulkan 

dan mendistribusikan zakat. Melalui pengumpulan ini, lembaga zakat dapat 

mengakumulasi dana yang signifikan untuk digunakan dalam program-program 

redistribusi kekayaan. Selain itu, lembaga zakat memiliki tanggung jawab untuk 

mendistribusikan dana zakat tersebut secara adil dan merata kepada mereka yang berhak 

menerima. Melalui pendekatan yang berlandaskan keadilan sosial, lembaga zakat berupaya 

untuk mengurangi kesenjangan ekonomi dan memberikan kesempatan yang setara bagi 

masyarakat yang membutuhkan. Selain itu, lembaga zakat juga memiliki peran dalam 

memberikan bantuan berkelanjutan kepada penerima zakat. Dengan pendekatan ini, 

lembaga zakat berupaya untuk menciptakan dampak jangka panjang dalam mengatasi 

ketidakadilan sosial dan mencapai keadilan yang berkelanjutan. 

Selanjutnya, lembaga zakat juga berperan sebagai pengawas dan pengelola dana zakat 

yang terpercaya. Mereka harus menjalankan tata kelola yang baik dan transparan untuk 

memastikan bahwa dana zakat yang dikumpulkan dan didistribusikan digunakan sesuai 

dengan prinsip-prinsip keadilan sosial. Pengawasan yang ketat dan akuntabilitas yang 

tinggi penting untuk menjaga integritas dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

zakat. Dalam konteks keadilan sosial, peran lembaga zakat juga berdampak pada 

kesadaran sosial dan kesetiakawanan antaranggota masyarakat. Melalui partisipasi dalam 

membayar zakat, individu merasa terlibat secara langsung dalam upaya menciptakan 

keadilan sosial.  

Lembaga zakat juga dapat mempromosikan nilai-nilai seperti solidaritas, empati, dan 

perhatian sosial, yang merupakan aspek penting dalam mencapai keadilan sosial secara 

menyeluruh. Pada akhirnya, peran lembaga zakat dalam mencapai keadilan sosial adalah 

sebagai agen perubahan dalam masyarakat. Melalui kegiatan pengumpulan dan distribusi 

zakat, lembaga zakat dapat mendorong perubahan sosial yang lebih adil dan merata. 

Dalam menjalankan fungsinya, lembaga zakat dapat mengurangi kesenjangan ekonomi 

antara individu dan kelompok yang berada dalam situasi kekurangan dengan mereka yang 

memiliki kekayaan yang cukup. Hal ini dapat mempengaruhi distribusi kekayaan secara 

positif, dengan memberikan akses dan peluang yang lebih baik kepada mereka yang kurang 

mampu.  
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Dari yang sudah dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwasanya peran lembaga zakat 

dalam mencapai keadilan sosial sangat penting dalam konteks distribusi kekayaan dan 

kesetaraan peluang di dalam masyarakat. Dalam konteks sosiologi sendiri, peran lembaga 

zakat dalam mencapai keadilan sosial juga dapat dilihat sebagai refleksi dari nilai-nilai dan 

norma sosial yang ada dalam masyarakat (Abdul Rosyad, Ade Fakih Kurniawan, 2022). 

Lembaga zakat dapat menjadi wadah untuk menerapkan nilai-nilai keadilan, persaudaraan, 

dan solidaritas dalam tindakan nyata. Dengan demikian, lembaga zakat tidak hanya 

berperan sebagai mekanisme distribusi kekayaan, tetapi juga sebagai penjaga dan 

pemelihara norma-norma sosial yang mendukung keadilan sosial. 

3) Tantangan Dan Hambatan dalam Mencapai Keadilan Sosial Melalui Lembaga 

Zakat 

Mencapai keadilan sosial melalui lembaga zakat tidak terlepas dari tantangan dan 

hambatan yang perlu diatasi. Beberapa tantangan tersebut antara lain: 

a) Keterbatasan Sumber Daya 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi lembaga zakat adalah keterbatasan 

sumber daya yang tersedia. Meskipun zakat memiliki potensi besar untuk 

mengurangi ketimpangan ekonomi dan sosial, jumlah dana zakat yang 

terkumpul mungkin tidak mencukupi untuk memenuhi semua kebutuhan 

yang ada. Keterbatasan sumber daya ini dapat membatasi dampak yang dapat 

dicapai oleh lembaga zakat dalam mencapai keadilan sosial secara 

menyeluruh. 

b) Masalah Transparansi dan Akuntabilitas 

Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat sangat penting 

untuk memastikan bahwa dana tersebut digunakan dengan tepat sasaran dan 

efektif. Namun, lembaga zakat sering menghadapi tantangan dalam 

memenuhi standar transparansi dan akuntabilitas yang memadai. Kekurangan 

dalam pelaporan, pengawasan, dan evaluasi dapat mengurangi kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga zakat dan menghambat pencapaian keadilan 

sosial. 

c) Ketidakhomogenan dalam Distribusi 

Meskipun tujuan utama lembaga zakat adalah mendistribusikan kekayaan 

secara adil, masih ada tantangan dalam mencapai homogenitas dalam proses 

distribusi. Faktor-faktor seperti perbedaan regional, perbedaan pendapatan, 
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dan tingkat kesadaran akan kewajiban zakat dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan dalam distribusi kekayaan. Hal ini dapat menghambat 

pencapaian keadilan sosial yang merata di seluruh masyarakat. 

d) Kurangnya Kesadaran dan Pemahaman 

Kesadaran dan pemahaman yang rendah tentang konsep dan manfaat 

lembaga zakat dapat menjadi hambatan dalam mencapai keadilan sosial. 

Banyak individu yang belum sepenuhnya menyadari pentingnya zakat sebagai 

instrumen pengurangan kesenjangan dan peningkatan kesejahteraan sosial. 

Kurangnya pemahaman tentang konsep zakat dapat menghambat partisipasi 

aktif masyarakat dalam membayar zakat dan memanfaatkan program-

program yang disediakan oleh lembaga zakat. 

e) Koordinasi dan Sinergi dengan Pihak Terkait 

Mencapai keadilan sosial melalui lembaga zakat juga memerlukan koordinasi 

dan sinergi yang baik dengan pihak terkait, termasuk pemerintah, lembaga 

masyarakat, dan komunitas lokal. Kurangnya kerjasama dan koordinasi antara 

lembaga zakat dan pihak-pihak terkait dapat menghambat efektivitas upaya 

dalam mencapai keadilan sosial yang komprehensif. Sinergi yang baik 

diperlukan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan mengatasi 

hambatan struktural yang menyebabkan ketidakadilan sosial. 

Untuk mengatasi tantangan dan hambatan ini, lembaga zakat dapat mengambil 

beberapa langkah strategis, antara lain: 

a) Peningkatan Kesadaran dan Pemahaman 

Lembaga zakat perlu berperan aktif dalam meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman masyarakat tentang konsep dan manfaat zakat. Melalui 

kampanye edukasi dan program sosialisasi yang efektif, lembaga zakat dapat 

menginformasikan masyarakat tentang pentingnya zakat sebagai instrumen 

untuk mencapai keadilan sosial. Pemahaman yang lebih baik tentang zakat 

dapat mendorong partisipasi yang lebih luas dalam pembayaran zakat dan 

pemanfaatan program-program yang ditawarkan. 

b) Peningkatan Transparansi dan Akuntabilitas 

Lembaga zakat perlu mengedepankan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana zakat. Mereka harus menyusun mekanisme yang jelas untuk 

melaporkan penggunaan dana, mengawasi proses distribusi, dan memberikan 
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pertanggungjawaban kepada publik. Audit independen dan pelibatan 

masyarakat dalam pengawasan lembaga zakat dapat meningkatkan 

kepercayaan dan mengatasi keraguan terkait pengelolaan dana zakat. 

c) Kolaborasi dan Kemitraan 

Lembaga zakat perlu menjalin kolaborasi dan kemitraan dengan pihak terkait 

seperti pemerintah, lembaga masyarakat, dan komunitas lokal. Dengan 

bekerja sama, mereka dapat saling mendukung dalam upaya mencapai 

keadilan sosial yang lebih luas. Misalnya, lembaga zakat dapat bekerja sama 

dengan pemerintah dalam merancang kebijakan yang mendukung redistribusi 

kekayaan yang lebih adil atau bekerja sama dengan lembaga masyarakat dalam 

mengidentifikasi dan merespons kebutuhan masyarakat yang paling 

membutuhkan. 

d) Inovasi dalam Program Zakat 

Lembaga zakat perlu terus berinovasi dalam merancang program zakat yang 

efektif dan berdampak signifikan. Mereka dapat mengembangkan program-

program yang tidak hanya memberikan bantuan langsung kepada individu 

yang membutuhkan, tetapi juga mempromosikan pemberdayaan ekonomi 

jangka panjang. Contohnya adalah program pengembangan keterampilan, 

pelatihan usaha, atau pemberian modal usaha kepada individu atau kelompok 

yang berpotensi. 

e) Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan 

Lembaga zakat perlu melakukan evaluasi terus-menerus terhadap program-

program yang mereka jalankan. Evaluasi ini dapat membantu 

mengidentifikasi kelemahan, potensi perbaikan, dan mengukur dampak nyata 

dari program zakat terhadap keadilan sosial. Dengan melakukan perbaikan 

berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi (Nilda Susilawati, 2018), lembaga 

zakat dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan 

keadilan sosial. 

Melalui upaya yang berkelanjutan, lembaga zakat dapat mengatasi tantangan dan 

hambatan dalam mencapai keadilan sosial. Dengan pendekatan yang holistik dan 

kolaboratif, lembaga zakat dapat memainkan peran yang signifikan dalam mengurangi 

kesenjangan ekonomi dan sosial serta menciptakan masyarakat yang lebih adil dan 

berkeadilan. Tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh lembaga zakat harus dihadapi 
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dengan upaya yang terus-menerus dan komitmen yang kuat. Namun, penting untuk 

diingat bahwa lembaga zakat tidak dapat mencapai keadilan sosial secara sendirian. Peran 

pemerintah, organisasi masyarakat, dan individu juga sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung upaya tersebut. Dibutuhkan kerja sama dan sinergi dari 

berbagai pihak untuk memperkuat peran lembaga zakat dan memastikan bahwa distribusi 

kekayaan yang adil dan keadilan sosial terwujud secara menyeluruh (Naerul Edwin Kiky 

Aprianto, 2016). 

Dalam konteks ini, lembaga zakat perlu terus beradaptasi dan mengembangkan 

strategi yang sesuai dengan perubahan sosial, ekonomi, dan politik yang terjadi. Mereka 

perlu menganalisis dan mengevaluasi peran dan kontribusinya secara berkala, serta 

memperbarui metode kerja dan program-program yang diselenggarakan. Dengan 

demikian, lembaga zakat dapat tetap relevan dan efektif dalam menjawab tantangan dan 

hambatan yang ada dalam mencapai keadilan sosial. 

Selain itu, lembaga zakat juga perlu terus meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat. Masyarakat memiliki hak untuk mengetahui 

bagaimana dana zakat mereka digunakan dan didistribusikan. Oleh karena itu, lembaga 

zakat perlu menyusun sistem pelaporan yang jelas dan terbuka, serta melibatkan 

masyarakat dalam proses pengawasan. Dengan demikian, kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga zakat dapat ditingkatkan, dan mereka akan lebih termotivasi untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam memberikan zakat. 

Kesimpulan  

Dalam penelitian ini, telah dianalisis dinamika lembaga zakat dalam masyarakat 

dari perspektif sosiologi terhadap distribusi kekayaan dan keadilan sosial. Berdasarkan 

hasil analisis data, ditemukan beberapa temuan yang penting. Pertama, lembaga zakat 

memiliki peran yang signifikan sebagai mekanisme distribusi kekayaan yang adil dan 

sebagai upaya dalam mencapai keadilan sosial. Partisipasi masyarakat dalam zakat memiliki 

dampak positif terhadap redistribusi kekayaan dan pengurangan ketimpangan sosial. 

Implikasi dari hasil penelitian ini menegaskan pentingnya memperkuat peran lembaga 

zakat dalam distribusi kekayaan yang adil dan keadilan sosial. Dalam konteks ini, lembaga 

zakat perlu terus meningkatkan upaya dalam mengedukasi masyarakat, memastikan 

transparansi dan akuntabilitas, serta mengoptimalkan sistem pengumpulan dan distribusi 
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zakat. Selain itu, kerjasama dengan pihak terkait dan penerapan strategi yang tepat juga 

perlu dilakukan. 

Dalam penelitian masa depan, terdapat beberapa arah penelitian yang dapat 

dilakukan untuk memperdalam pemahaman tentang dinamika lembaga zakat dalam 

masyarakat. Misalnya, penelitian lebih mendalam mengenai pengaruh faktor-faktor sosial, 

ekonomi, dan budaya terhadap partisipasi masyarakat dalam zakat. Selain itu, penelitian 

juga dapat melibatkan analisis perbandingan antara lembaga zakat di berbagai negara 

untuk memahami perbedaan dalam praktik dan keberhasilan distribusi kekayaan. 

Kesimpulan ini menegaskan pentingnya peran lembaga zakat dalam mendorong distribusi 

kekayaan yang adil dan keadilan sosial. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

dinamika lembaga zakat dan upaya yang terus ditingkatkan, diharapkan dapat tercipta 

masyarakat yang lebih inklusif, adil, dan berkeadilan.. 
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